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ABSTRACT

Hĳ ab style is a new term in the fashion Muslim hĳ ab that marked novelty shapes. Since the ap-
pearance of Hĳ abers Community in 2010 , there were many changes in the form of veil that accom-
panied the change of name became Hĳ ab style hĳ ab. Hĳ ab is initially mandatory Muslim clothing to 
cover nakedness . Novelty Hĳ ab style made it not only a practice of God command but also become 
part of fashion . Updates on the form that is oft en referred to as modernization pull analyzed in terms 
of aesthetics. Hĳ ab which used by designers founder Hĳ abers Community becomes the object of this 
study. The method used in this study is a qualitative approach to the study of cultural and semiotic 
theory models Baudrillard. The signs were there in style hĳ ab as an aesthetic representation of post-
modernism will be described. As cultural products that spread through the mass media, Hĳ ab style 
became popular and developed following the postmodern aesthetic principled form follows fun.
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ABSTRAK

Hĳ ab style merupakan istilah baru dalam fashion muslimah yang menandai kebaruan 
bentuk jilbab. Sejak kemunculan Hĳ abers Community tahun 2010, terjadi banyak perubahan 
bentuk pada jilbab yang diiringi perubahan nama dari jilbab menjadi Hĳ ab style. Jilbab pada 
awalnya adalah pakaian wajib muslimah untuk menutup aurat.  Kebaruan Hĳ ab style mem-
buatnya tidak hanya menjadi praktik menutup aurat tapi juga menjadi bagian dari fashion. 
Pembaruan pada bentuk yang kerap disebut sebagai modernisasi menarik dianalisis dari sisi 
estetika. Hĳ ab yang digunakan oleh desainer-desainer pendiri Hĳ abers Community menjadi 
objek penelitian ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
pendekatan kajian budaya dan teori semiotik model Baudrillard. Tanda-tanda yang ter-
dapat dalam Hĳ ab style sebagai representasi dari estetika postmodernisme akan diuraikan. 
Sebagai produk budaya yang menyebar melalui media massa, Hĳ ab style menjadi popular 
dan berkembang mengikuti estetika postmodernisme yang berprinsip form follows fun.

Kata kunci: Hĳ ab style, estetika, postmodernisme, konsumerisme, fashion

PENDAHULUAN

Hĳ ab style mulai akrab di kalangan 
muslimah sejak kemunculan Hĳ abers Com-
munity pada November 2010. Dalam laman 
resminya, Hĳ abers Community mendeskrip-
sikan diri sebagai berikut; 

Sekitar 30 perempuan dari berbagai 
latar belakang dan profesi berkum-
pul untuk berbagi visi mereka untuk 
membentuk sebuah komunitas yang 
insyaAllah akan mengakomodasi ke-
giatan yang terkait dengan jilbab dan 
muslimah. Dari fashion menuju studi 
Islam, dari Hĳ ab style ke belajar Islam, 
apa pun yang akan membuat kita lebih 
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baik muslimah insha Allah. Diharapkan 
melalui komunitas ini, setiap muslimah 
bisa bertemu teman baru, saling menge-
nal satu sama lain dan belajar dari satu 
sama lain, (www.hĳ aberscommunity.
blogspot.com/about.html, diakses 25 
September 2013).

Sebagai komunitas yang mengawali 
pembelajaran tentang Islam dari fashion, 
Hĳ abers Community memperkenalkan Hi-
jab style sebagai ciri khas pakaian mereka. 
Jenahara, pendiri Hĳ abers Community ber-
pendapat, “Orang di luar sana banyak 
yang menilai kalau orang yang berjilbab 
itu gayanya begitu-begitu aja. Padahal 
banyak mereka yang menggunakan hĳ ab 
gayanya tetap enak, tapi intinya semua 
harus istiqomah dengan aturan-aturan 
yang ada,” (htt p://www.youtube.com/
watch?v=WFZFCV4Hkbo, diakses 13 Juli 
2013). Pendapat ini menggambarkan pan-
dangan publik tentang jilbab yang stagnan 
dari sisi fashion. Jilbab pada awalnya diang-
gap sebagai citra kuno, ketinggalan zaman, 
dan hambatan dalam beraktivitas.

Sejak awal disyariatkan pada zaman 
Rasulullah SAW, peraturan menutup au-
rat dikenal dengan hĳ ab. Menurut Suqqah, 
Hĳ ab memiliki dua bentuk. Pertama, hĳ ab 
alam bentuk asli di dalam rumah, yaitu 
tirai yang digunakan sebagai penghalang 
apabila berbicara dengan laki-laki bukan 
mahrom. Kedua, hĳ ab sebagai pakaian yang 
menutup sempurna seluruh tubuh terma-

suk wajah, (1997: 45). Hĳ ab yang menutup 
sempurna seluruh tubuh termasuk muka 
ini dikenal juga dengan burqa. Menurut ka-
mus Al Munawwir, Burqa adalah berguk, ca-
dar, atau selubung muka, (Munawwir, 1997: 
78). Secara sosial, hĳ ab yang juga dikenal 
dengan burqa ini digunakan oleh istri-istri 
Rasulullah SAW.

Menurut Muhammad Ali, jilbab ialah se-
jenis baju kurung yang lebarnya dapat me-
nutup kepala, wajah dan dada, menutup 
seluruh tubuh. Pendapat ini didasarkan 
pada keterangan Ibnu Abbas dalam kitab 
At Tabari bahwa Allah SWT menitahkan 
perempuan-perempuan beriman supaya 
menutup wajah mereka dari atas kepala 
mereka dan mengeluarkan sebĳ i mata saja, 
(2002: 26). Pendapat ini menerangkan bah-
wa cadar adalah bagian yang tidak terpisah-
kan dari jilbab. Tidak hanya diwajibkan bagi 
istri-istri nabi, perempuan mukmin pun 
mendapatkan kewajiban menutup wajah 
dengan cadar. 

Namun, berdasarkan hadits dari ‘Aisyah 
RA yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda, “Wahai ‘Asma’, sesung-
guhnya seorang wanita, apabila telah baligh 
(mengalami haid), tidak layak tampak dari 
tubuhnya kecuali ini dan ini (seraya menun-
juk muka dan telapak tangannya),” (HR. 
Abu Dawud). Berdasarkan hadits tersebut, 
bentuk lain dari hĳ ab adalah pakaian yang 

menutup se-
luruh aurat 
(seluruh tu-
buh) kecuali 
muka dan 
telapak ta-
ngan. Jilbab 
dalam Ba-
hasa Arab 
diambil dari 
kata Al jil-
baabu yang 
berarti baju 
k u r u n g 

Gambar 1
Burqa 

sumber: htt p://www.islamtimes.org
diakses 20 Desember 2013

Gambar 2
Cadar

 sumber: http://i86.photobucke com 
diakses 20 Desember 2013
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panjang se-
jenis jubah, 
(Munawwir, 
1997: 199). 
Di Indonesia 
bentuk ini 
dikenal seba-
gai pakaian 
yang dise-
but dengan 
jilbab. 

S e j a k 
k e h a d i r a n 
H i j a b e r s 
Community , 
p e r u b a h a n 
bentuk Hĳ ab 
style terjadi 

sangat cepat. Persebarannya melalui media 
massa seperti Facebook, Twitt er, Instagram, dan 
sebagainya membuat variasi bentuk Hĳ ab 
style semakin banyak. Variasi bentuk Hĳ ab 
style yang dimunculkan oleh produsen hĳ ab 
direspon oleh masyarakat dengan kehadiran 
hĳ ab tutorial. Hĳ ab tutorial adalah tuntunan 
cara memvariasikan jilbab dari segi bahan 
hingga bentuknya. Dalam akun pencari-
an Google, kata kunci ‘hĳ ab tutorial’ meng-
hasilkan 5.110.000 posting laman (diakses 
19 September 2013). Ini menggambarkan  
banyaknya pengguna Hĳ ab style yang 
memperkaya bentuk Hĳ ab style. Dalam 
penelitian ini perubahan bentuk dari hĳ ab, 
jilbab, menjadi Hĳ ab style dianalisis untuk 
mengetahui estetika yang terdapat dalam 
Hĳ ab style.

Kelahiran Hĳ ab style pada era industri 
pembentuk masyarakat konsumer, mem-
buat variasi bentuk hĳ ab menjadi sesuatu 
yang tidak dapat dielakkan. Media massa 
berupa jejaring sosial seperti Facebook, Twitt -
er, atau Instagram yang memberi fasilitas 
unggah media visual membuat masyara-
kat konsumer tertantang untuk memperli-
hatkan bentuk-bentuk Hĳ ab style terbaru. 
Menurut Piliang, baru selalu berarti berbe-

da akan tetapi berbeda tidak selalu berarti 
baru. Dalam masyarakat konsumer yang 
dicari dari kebaruan adalah keterpesonaan 
terhadap penampakan (2012: 275). Nilai 
spiritual tidak lagi menjadi hal penting di 
era industri.

 Selain itu, salah satu konsekuensi dari 
kelahiran Hĳ ab style dalam masyarakat kon-
sumer adalah tuntutan konsumerisme yang 
menggunakan logika hasrat dalam melahir-
kan kebaruan. Menurut Daleuze dan Guat-
tari, dalam budaya masyarakat konsumer, 
setiap individu menjadi mesin hasrat yang 
berupa hasrat akan sesuatu yang lain, yang 
berbeda. Tidak ada hasrat untuk sesuatu 
yang sama, untuk sesuatu yang telah di-
miliki, (Piliang, 2012: 144). Tuntutan hasrat 
berbeda ini membuat variasi bentuk Hĳ ab 
style menjadi sesuatu yang tidak dapat di-
tolak. Perubahan bentuk dari hĳ ab menjadi 
jilbab dan menjadi Hĳ ab style menarik un-
tuk dianalisis dari sisi estetika. Penelitian 
ini akan menganalisis bentuk Hĳ ab style 
rancangan Dian Pelangi, Ria Miranda, Je-
nahara, dan Ghaida Tsuraya sebagai fashion 
designer yang memperkenalkan Hĳ ab style. 
Penelitian kualitatif ini akan menggunakan 
pendekatan kajian budaya dan teori semio-
tika model Bauldrillard yang dibandingkan 

Gambar 3
Jilbab yang digunakan 
masyarakat Indonesia

Sumber: htt p://www.tribun-
news.com, 

diakses 20 Desember 2013

Gambar 4
Tutorial Hĳ ab style 

Sumber: htt p://scanfree.org 
diakses 20 Desember 2013



dengan  relasi pertandaan dalam diskursus 
seni dari berbagai zaman, (Piliang, 2012: 
157). 

Dalam buku Hĳ ab Street Style, Dian 
Pelangi, menjelaskan tentang gambar-gam-
bar yang terdapat dalam bukunya, “Me-
reka berkomitmen membuktikan cintanya 
kepada Allah dengan menutup aurat, me-
ngombinasikannya dengan perkembangan 
trend di dunia. Lumrah bagi wanita ingin 
terlihat cantik, dengan niat menginspirasi 
sesama dan tampil cantik di depan suami-
nya dan pasti karena Allah, karena Allah Swt 
mencintai keindahan, bukan?” (2012: 11). 
Dari sisi bentuk, kombinasi adalah ciri khas 
Hĳ ab style. Eksperimen-eksperimen kombi-
nasi dilakukan oleh para desainer Hĳ ab style 
untuk menghasilkan model hĳ ab paling baru 
dan paling berbeda. Hal ini senada dengan 
pernyataan Bauldrilland bahwa fashion ti-
dak dapat dipisahkan dari konsep daur 
ulang. Sistem fashion pada kenyataannya ti-
dak mengikuti hukum kemajuan. Perubah-
an dalam fashion dilakukan melalui daur 
ulang tanda-tanda, idiom-idiom tanpa ada 
akhirnya, (Piliang, 2011: 276). Dengan kata 
lain, dalam perubahan pada hĳ ab, jilbab, dan 
Hĳ ab style selalu ada elemen yang dibawa, 
hanya bentuknya yang mengalami perbe-
daan.

Piliang (2012: 157) menyimpulkan era 
estetika  seni menjadi tiga zaman. Zaman 
pertama adalah era klasik atau pramodern-
isme yang memegang prinsip form follows 
meaning. Produk budaya atau seni pada era 
ini terbentuk berdasarkan makna yang ter-
kandung di dalamnya. Kepatuhan bentuk 
terhadap makna membuat relasi pertan-
daan pada produk budaya mengandung 
makna idelogis. Bentuk digunakan untuk 
menyampaikan pesan ideologis atau spirit-
ual. Zaman kedua adalah era modernisme 
yang memegan prinsip form follows function. 
Sebuah bentuk dikatakan bermakna karena 
hubungan elemen yang membangunnya dan 
fungsi yang dihasilkan. Semakin sesuai se-

buah bentuk dengan fungsi, sebuah produk 
budaya akan semakin memenuhi kriteria era 
modernisme. Relasi pertandaanya hanya 
menggambarkan hubungan kesesuaian an-
tara bentuk dengan fungsi. Zaman ketiga 
adalah era postmodernisme. Bentuk-bentuk 
dari era klasik dan modern untuk mencip-
takan bentuk paling baru yang terbebas 
dari relasi pertandaan keduanya. Prinsip 
dasar pada era postmodernisme adalah form 
follows fun. Bentuk baru yang dibangun de-
ngan kombinasi bentuk-bentuk lama meng-
hasilkan relasi pertandaan bermakna ironis.

Beberapa fashion designer pendiri Hi-
jabers Community yang menjadi kiblat Hĳ ab 
style memiliki ciri khas masing-masing. ciri 
khas Dian Pelangi, sesuai tagline Ethnic, 
Colorful, Unpredictable, (htt p://lifestyle.oke-
zone.com, diakses 28 Desember 2013). Ria 
Miranda terkenal dengan ciri khas feminin, 
elegan, dan menggunakan warna pastel, 
(htt p://jogja.tribunnews.com, diakses 28 
Desember 2013). Ghaida Tsurayya memiliki 
ciri khas girly, cute, anggun dan feminine. 
Warna-warna yang sering di pakai adalah 
warna pastel, bright pastel, dan earth colour, 
(htt p://jakartaislamicfashionweek.co.id, diak-
ses 28 Desember 2013). Jenahara cenderung 
menggunakan warna monokromatik, dan 
tidak bertumpuk. Warna hitam juga men-
jadi identitas koleksinya, (htt p://transnew-
sonline.com, diakses 28 Desember 2013). 
Ciri khas Hĳ ab style rancangan para design-
er muslimah ini memperjelas keberagaman 
sebagai karakter Hĳ ab style. 

PEMBAHASAN

Perubahan estetika dari hĳ ab, jilbab, 
menjadi Hĳ ab style jika mengacu simulasi 
pertandaan Bauldrillard memiliki kesa-
maan dengan estetika karya seni. Dari sisi 
estetika, hĳ ab berada pada era pertama keti-
ka perintah menutup aurat baru disampai-
kan oleh Rasulullah SAW. Bentuk pertama 
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hĳ ab adalah burqa dan cadar. Burqa berben-
tuk pakaian menutup seluruh tubuh ter-
masuk mata sehingga kain kerudung tidak 
mengalami potongan pada bagian mata. 
Pada hĳ ab model cadar, mata dapat terlihat 
sehingga terjadi perbedaan helaian pada 
cadar. Burqa yang pada awalnya hanya satu 
helai, berubah menjadi dua helai karena 
cadar digunakan terpisah. Ini terlihat pada 
gambar  5.

 Dalam perbedaan bentuknya, burqa 
dan cadar tidak mengalami perubahan 
makna. Dua jenis pakaian ini tetap dimak-
nai sebagai identitas yang digunakan oleh 
perempuan mukmin agar mudah dike-
nali dan tidak diganggu. Pada awal diber-
lakukan hĳ ab, terdapat perbedaan antara 
perempuan mukmin dengan perempuan 
muslim. Perempuan mukmin termasuk pada 
golongan muslim yang keyakinannya kepada 
Allah SWT sudah amat kuat atau dikenal 
dengan generasi awal. Ketaatan terhadap 
aturan yang diberlakukan pun lebih mudah 
ketimbang perempuan muslim. Oleh sebab 
itu, burqa hanya digunakan oleh istri-istri 

nabi dan cadar digunakan oleh perempuan 
mukmin. Perubahan yang tidak drastis 
dalam bentuk burqa dan cadar memperli-
hatkan prinsip form follows meaning pada 
hĳ ab. Bentuk masih mengikuti makna hĳ ab 
sebagai identitas istri-istri nabi dan perem-
puan mukmin. Bentuk baju kurung yang 
lebarnya dapat menutup kepala, wajah dan 
dada, menutup seluruh tubuh masih diper-
tahankan untuk mempertahankan makna 
ideologis dalam hĳ ab.

Estetika hĳ ab adalah estetika pramodern-
isme yang mengutamakan makna ideologi 
sebagai sesuatu yang harus dipenuhi oleh 
form. Form follows meaning menjadi prinsip 
yang tidak boleh ditawar lagi. Pada zaman-
nya, perempuan mukmin dan istri-istri 
nabi merupakan generasi yang memiliki 
kemampuan untuk memenuhi estetika hi-
jab ini. Ketaatan mereka terhadap ajaran 
Islam dan kehadiran Rasulullah SAW di 
sekitar mereka membuat pemertahanan 
makna ideologi hĳ ab tetap terjaga. Di In-
donesia, sebelum kemunculan Hĳ ab style, 
istilah hĳ ab ini tidak familiar. Hĳ ab hanya 
dikenal oleh sebagian kalangan sebagai ciri 
idealitas pelaksanaan perintah menutup 
aurat. Bahkan, hĳ ab hanya dikenal sebagai 
pembatas antara laki-laki dan perempuan 
ketika melaksanakan shalat di masjid. 

Berdasarkan pendapat Aisyah RA, 
cadar tidak diwajibkan bagi perempuan 
muslim. Peraturan menutup aurat tanpa 
cadar dikenal di Indonesia dengan sebutan 
jilbab. Pada praktik penggunaannya jilbab 
berkembang seiring dengan perkembangan 
industri fashion. Namun, pada masanya, 
perkembangan bentuk hĳ ab tidak terlalu 
berarti. Yang terjadi hanya perubahan pada 
corak, warna, dan penambahan satu orna-
men berupa bros.

 Gambar 6 menjadi contoh inovasi pa-
ling mutakhir dalam jilbab yang terdapat di 
Indonesia. Perubahan yang tidak signifi kan 
pada bentuknya membuat jilbab dikenal se-
bagai stagnansi dalam fashion. Seperti yang 

Gambar 5
Perbedan bentuk hĳ ab, 

Sumber: htt p://i86.photobucket.com 
dan htt p://www.islamtimes.org, 

diakses 20 Desember 2013.
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disebutkan Jenahara sebelumnya bahwa 
masyarakat umum menganggap pengguna 
jilbab ‘begitu-begitu aja’ dalam fashion. Keti-
adaan variasi bentuk menggambarkan jilbab 
memuat estetika modernisme. Prinsip yang 
dianut adalah form follows function. Jilbab 
sebagai perintah agama untuk menutup 
aurat dipenuhi dengan bentuk yang sesuai 
fungsinya. Ornamen seperti bros diguna-
kan juga untuk memperkuat bentuk jilbab 
sebagai penutup aurat. Relasi pertandaan 
antara bentuk dan makna hanya mengacu 
pada fungsi jilbab sebagai penutup aurat.

Sebagai produk budaya yang lahir pada 
era industri dan masyarakat konsumer, Hi-
jab style muncul meruntuhkan pandangan 
masyarakat tentang stagnansi jilbab dalam 
fashion. Variasi Hĳ ab style yang mendaur 
ulang berbagai idiom dalam fashion mem-
buatnya menjadi gambaran modernisasi 
jilbab. Busana yang dirancang dan diguna-
kan oleh Dian Pelangi sebagai icon Hĳ ab 
style menjadi salah satu gambarannya. Es-
tetika menjadi alasan utama kelahiran Hĳ ab 
style. Kombinasi bentuk hĳ ab dengan trend 
dunia menjadi ciri khasnya. Kombinasi 
yang dengan kata lain dapat disebut daur 
ulang idiom fashion menggambarkan prin-
sip kebebasan dalam bentuk Hĳ ab style. 

Hĳ ab style rancangan Dian Pelangi ma-
sih menggunakan kain sebagai bahan. Ini 
menandakan bahwa bahan menjadi sesuatu 
yang kerap didaur ulang dalam fashion. 
Pada gambar 7 terdapat empat perubahan. 
Perubahan pertama pada bentuk penutup 
kepala yang pada hĳ ab dan jilbab selalu di-
julurkan menutupi dada. Kali ini, seperti 
rambut, kerudung warna-warni diguling 
ke atas. Ini dilakukan untuk menghadir-
kan perbedaan antara jilbab dan Hĳ ab style. 
Penambahan kardigan berbahan songket 
menjadi perubahan kedua. Kardigan atau 
pakaian sejenis jaket yang berasal dari kain 
tradisional Indonesia membuat Hĳ ab style 
mengandung simbol etnik. Hĳ ab style ti-
dak hanya menjadi penanda keagamaan 
tapi juga memuat budaya Indonesia. Corak 
pada kain songket menjadi penanda pe-
rubahan jilbab yang mayoritas menggu-
nakan kain polos. Perbedaan dengan jilbab 
kembali menjadi tujuan penambahan kar-
digan sebagai elemen Hĳ ab style. 

Pemilihan warna merah menyala men-
jadi perubahan ketiga. Warna-warna pelangi 
digunakan menjadi citra modernisasi yang 
terdapat dalam hĳ ab rancangan Dian 
Pelang. Ornamen baru yang dimuncul-
kan dalam Hĳ ab style adalah gelang atau 

Gambar 6:
Bentuk Jilbab di Indonesia,

 Sumber: htt p://data.tribunnews.com, 
diakses 20 Desember 2013

Gambar 7
Bentuk Hĳ ab style rancangan Dian Pelangi

Sumber: http://hijaberfashion.blogspot.com,        
diakses 20 Desember 2013
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perhiasan. Gelang besar sebagai citra ke-
mewahan menjadi perubahan keempat. 
Citra ini dibangun untuk menggeser citra 
kesederhanaan yang membosankan pada 
jilbab. Tampil berbeda adalah tujuan empat 
perubahan yang terdapat dalam Hĳ ab style 
rancangan Dian Pelangi ini.

Bentuk lain yang muncul dan banyak 
diikuti oleh hĳ abers adalah Hĳ ab style ran-
cangan Ria Miranda. 

Perubahan pertama yang terdapat 
dalam Hĳ ab style pada gambar 8 adalah ba-
gian dalam kerudung yang terlihat dari luar. 
Biasanya pada jilbab, dalaman kerudung 
adalah bagian yang tidak pernah terlihat. 
Bagian dalam kerudung biasanya diang-
gap sesuatu yang hanya digunakan untuk 
membuat kerudung tidak mudah berubah 
bentuk. Awalnya dalaman kerudung hanya 
berwarna putih atau hitam Semakin lama 
variasi warnanya pun bertambah. Pada 
jilbab, dalaman kerudung hanya menutupi 
bagian kepala. Sejak kemunculan Hĳ ab style 
mulai dikenal dalaman kerudung yang me-
nutup leher dengan istilah Ciput Ninja. Ino-
vasi ini memudahkan pengguna Hĳ ab style 
dalam membuat bentuk-bentuk baru pada 
bagian penutup kepala.

Perubahan kedua ada pada kerudung 
yang berbentuk selendang. Awalnya jilbab 
identik dengan kerudung segi empat yang 

dilipat menjadi segi tiga. Selendang persegi 
empat panjang  mirip dengan kain-kain 
tradisional yang digunakan generasi tua 
dalam menutup kepala. Bagian inilah yang 
disebut daur ulang. Pada Hĳ ab style terjadi 
pengulangan bentuk asal tapi terdapat pe-
rubahan dalam bahan dan warna. Perubah-
an bahan terjadi karena Hĳ ab style banyak 
modifi kasi berupa lipatan dan ikatan. Keru-
dung atau penutup kepala dĳ ulurkan ke 
bahu dan diikat menjadi representasi dari 
rambut. Bagi perempuan yang tidak meng-
gunakan jilbab, rambut adalah mahkota ke-
cantikan. Dengan jilbab, mahkota tersebut 
tidak dapat terlihat. Oleh sebab itu, Hĳ ab 
style muncul dengan bentuk-bentuk keru-
dung yang merepresentasikan rambut. 

Selain kerudung yang berbentuk selen-
dang, salah satu ciri khas rancangan Ria 
Miranda adalah kalung besar yang men-
julur di dada. Sebelumnya, kalung adalah 
perhiasan yang tidak dapat terlihat karena 
jilbab menutup dada dan menghalangi per-
hiasan yang digunakan di leher. Namun, 
sejak kemunculan Hĳ ab style, model keru-
dung dirancang sedemikian rupa agar 
kalung dapat terlihat. Perempuan berhĳ ab 
pun kini dapat memperlihatkan perhiasan-
nya. Kembali, seperti yang terjadi pada 
dalaman kerudung, Hĳ ab style, muncul de-
ngan menampakkan apa-apa yang awalnya 
tidak tampak saat menggunakan hĳ ab dan 
jilbab. 

Perubahan ketiga terdapat pada pada 
warna busana. Hĳ ab cenderung menggu-
nakan warna yang gelap dan tidak men-
colok. Pada Hĳ ab style tidak terdapat ke-
cenderungan dalam warna. Setiap fashion 
designer memiliki ciri khas yang mendu-
kung keberagaman sebagai karakter Hĳ ab 
style. Ria Miranda terkenal dengan peng-
guna warna-warna pastel. Warna peach 
dipadankan dengan abu-abu. Pemaduan 
warna yang kontras pada masa jilbab jarang 
dilakukan. Sejak Hĳ ab style menjadi trend, 
pemadua warna dominan atau warna kon-

Gambar 8
Bentuk Hĳ ab style rancangan Ria Miranda

Sumber: htt p://www.merdeka.com, 
diakses 20 Desember 2013
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tras menjadi hal yang biasa. Perubahan-pe-
rubahan yang terdapat dalam Hĳ ab style ini 
memperlihatkan bahwa estetika Hĳ ab style 
adalah Form follows fun. Hasrat yang tidak 
terpenuhi pada jilbab dan hĳ ab dapat di-
penuhi oleh Hĳ ab style.

Inovasi lain dilakukan oleh Ghaida 
Tsurayya, yang juga salah satu pendiri Hi-
jabers Community.  Kalung biasanya tidak 
dapat terlihat karena jilbab menutupi dada, 
sehingga aksesoris seperti kalung disimpan 
sebagai ornamen penghias kepala pada 
gambar 9. Perubahan pertama pada ran-
cangan Ghaida Tsurayya ini memperlihat-
kan  bahwa Hĳ ab style sengaja melanggar 
pakem bentuk hĳ ab dan jilbab. Aksesoris 
yang biasanya tidak terlihat, kini diperli-
hatkan di bagian paling utama yaitu kepala. 
Bagian kepala yang pada awalnya tanpa or-
namen, kini dĳ adikan pusat ornamen.

Perubahan kedua ada pada make up 
minimalis yang menyempurnakan gaya 
berpakaian para hĳ abers. Sebelumnya, saat 
menggunakan hĳ ab perempuan tidak perlu 
bermake up karena wajah merupakan bagian 
yang ditutup. Berbeda dengan hĳ ab, jilbab 
tidak memasukkan wajah sebagai bagian 
dari anggota tubuh yang harus ditutup. 
Walaupun wajah boleh terlihat, bermake up 
merupakan hal yang tabu dilakukan oleh 
pengguna jilbab. Setelah kemunculan Hĳ ab 
style, make up merupakan sesuatu yang tak-
terpisahkan dari hĳ abers. Keindahan wajah 

merupakan bagian yang dipertegas dalam 
trend Hĳ ab style.

Perubahan lain yang terdapat pada 
Hĳ ab style adalah perpaduan bahan ber-
motif. Hĳ ab biasanya lebih identik dengan 
pakaian polos berwarna gelap. Jilbab mulai 
menggunakan motif sederhana yang di-
padukan dengan bahan polos. Pada Hĳ ab 
style rancangan Ghaida Tsurayya, motif 
bunga dipadankan dengan motif bentuk 
lain. Sebelumnya, menggambungkan dua 
motif berbeda merupakan hal yang ha-
rus dihindari karena berkesan berlebihan. 
Namun, pada Hĳ ab style keberanian me-
madankan beberapa bahan yang bermotif 
merupakan keunikan yang mulai banyak 
dilakukan oleh hĳ abers. Estetika Hĳ ab style 
bertumpu pada keunikan yang dimuncul-
kan. Semakin berbeda, Hĳ ab style semakin 
unik dan semakin disukai.

 Gambar 10 adalah Hĳ ab style rancang-
an Jenahara Nasution. Ia identik dengan 
warna hitam, putih, atau warna monokro-
mik. Pemilihan warna ini merupakan ba-
gian yang didaur ulang dari hĳ ab. Namun, 
perbedaan dimunculkan dalam sisi bentuk 
busananya. Bentuk kerudung yang meru-
pakan ciri khas Jenahara menjadi pembeda 
antara hĳ ab dan Hĳ ab style. Selain itu, domi-
nasi warna hitam dilengkapi dengan make 
up yang membuat kecantikan wajah peng-
gunanya semakin tegas terlihat. 

Bagian yang paling menjadi ciri khas Hi-

Gambar 9
Bentuk Hĳ ab style rancangan Ghaida Tsurayya

Sumber: htt p://gdagallery.blogspot.com, 
diakses 20 Desember 2013

Gambar 10
Bentuk Hĳ ab style rancangan Jenahara Nasution

Sumber: htt p://paradizhop.blogspot.com, 
diakses 20 Desember 2013
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jab style pada rancangan Jenahara terdapat 
pada aksesoris yang digunakan. Jenahara 
menggunakan anting yang sangat besar.  
Anting di telinga yang merupakan bagian 
tidak terlihat pada hĳ ab dan jilbab kini men-
jadi bagian yang dominan pada Hĳ ab style.  
Selain itu, warna hitam yang dominan di-
imbangi dengan aksesoris kalung sangat 
besar yang menutupi dada. Anting dan 
kalung ini memperlihatkan kekhasan Hi-
jab style yang ornamental. Aksesoris inipun 
menjadi pemenuhan hasrat perempuan 
untuk memperlihatkan perhiasan yang 
pada awalnya merupakan bagian yang ti-
dak dapat terlihat saat menggunakan jilbab. 
Warna hitam polos yang dominan dipadu-
kan dengan aksesoris yang dominan. Jena-
hara juga menggunakan cincin berukuran 
besar. Aksesoris besar ini menandakan ke-
percayaan diri penggunanya. 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, 
perubahan estetika hĳ ab, jilbab, dan Hĳ ab 
style dapat dilihat pada tabel 1.

Hĳ ab menganut estetika pramodern-
isme dengan kekhasan form follows mean-
ing. Estetika hĳ ab dinilai dari kesesuaianya 
dengan aturan Islam sebagai ideologi. Jilbab 
sebagai pakaian muslimah pada umumnya 
menganut estetika modernisme. Tidak ter-
jadi perubahan berarti para jilbab. Penam-
bahan ornamen tetap disesuaikan dengan 

fungsi jilbab sebagai penutup aurat. Prinsip 
yang dianut adalah form follow function. Di-
lihat dari perubahan pada Hĳ ab style, este-
tika yang terkandung di dalamnya adalah 
postmodernisme dengan prinsip form fol-
lows fun.  Kesenangan penggunanya adalah 
tujuan utama estetika ini. Oleh sebab itu, 
keberagaman adalah kekhasan Hĳ ab style.

PENUTUP

Dari uraian yang terdapat dalam pem-
bahasan dapat diambil beberapa simpul-
an. Pertama, dalam hĳ ab rancangan Dian 
Pelangi, Ria Miranda, Ghaida Tsurayya, 
dan Jenahara Nasution sebagai kiblat Hĳ ab 
style penutup kepala atau jilbab memiliki 
fungsi substitusi rambut sebagai mahkota 
bagi perempuan yang tidak berjilbab. Se-
lain dengan melakukan berbagai inovasi 
lipatan, jilbab juga diperlakukan sebagai 
rambut dengan menambahkan berbagai 
ornamen di kepala. Kedua, warna gelap 
menjadi kekhasan hĳ ab dan jilbab sudah 
tidak berlaku dalam Hĳ ab style. Setiap de-
sainer menggunakan berbagai warna sesu-
ai dengan ciri khas masing-masing. Ini 
menggambarkan bahwa Hĳ ab style menga-
komodasi keunikan personal. Setiap orang 
dapat menggunakan warna yang mewakili 
dirinya. Ketiga, bagian yang tidak terlihat 
pada hĳ ab dan jilbab seperti dalaman keru-
dung, anting, dan kalung menjadi bagian 
yang terlihat pada Hĳ ab style. Ini memperli-
hatkan bahwa Hĳ ab style membuat perem-
puan dapat memamerkan perhiasannnya. 

Dengan demikian, Hĳ ab style mengha-
dirkan bentuk yang ironis atau berten-
tangan dengan hĳ ab dan jilbab. Perbedaan 
adalah tujuan utama kehadiran bentuk-
bentuk pada Hĳ ab style. Semakin berbeda, 
semakin unik, Hĳ ab style semakin disukai 
oleh penggunanya. Tujuan utama adalah 
kepuasan penggunanya dalam berbusana.  
Inilah yang membuat Hĳ ab style menganut 

Tabel 1
Estetika Hĳ ab, Jilbab, dan Hĳ ab style 

berdasarkan simulasi Baudrillard yang 
dibandingkan dengan relasi pertandaan 

dalam diskursus seni dari berbagai 
zaman dalam Piliang (2012: 157).

Objek Era Prinsip Relasi 
Pertandaan

Hĳ ab Klasik/
Pramodern-
isme

Form follows 
meaning

Penanda/
Makna
Ideologis

Jilbab Modernisme Form follows 
function

Penanda/ 
fungsi

Hĳ ab
style

Postmo-
dernisme

Form follows 
fun

Penanda/ 
Penanda 
makna
ironis
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estetika postmodernisme yang memiliki 
prinsip form follows fun. 
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